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ABSTRAK 

Achyanoor: Warisan Tanah Tunggu Haul Pewaris Kalâlah (Studi Kasus Pada 

Desa. Tinggiran Baru Kec. Mekarsari Kab. Batola Prov. Kal-Sel), Pembimbing I 

Prof. Dr. H. Ahmadi Hasan, M. Hum. dan Pembimbing II Dr. H. Nuril Khasyi’in, 

Lc., MA, pada Program Studi S2 Hukum Keluarga, Pascasarjana UIN Antasari 

Banjarmasin, 2022. 
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Akibat kematian seseorang menimbulkan ilmu hukum yang menyangkut 

bagaimana penyelesaian harta peninggalan kepada keluarganya yang dikenal 

dengan Hukum Waris atau didalam Islam dikenal dengan istilah Faraidh. Bentuk 

dan sistem hukum waris di Indonesia erat hubungannya dengan bentuk masyarakat 

dan sifat kekeluargaan. Salah satu masyarakat yang ada di Indonesia dan memiliki 

keunikan tersendiri dalam masalah waris adalah masyarakat Banjar apabila ada 

seseorang yang meninggal dunia maka para ahli waris harus rela tidak mendapat 

bagian harta waris secara seluruhnya, dalam hal ini ada beberapa bagian harta 

peninggalan yang tidak bisa dibagi langsung, yakni dari harta peninggalan oleh 

pewaris salah satunya harus dijadikan sebagai Tunggu Haul, bisa berupa tanah atau 

semacamnya yang memiliki manfaat berkelanjutan, agar ketika diadakan acara 

peringatan haul, biaya acara haul sudah tersedia dari hasil pemanfaatan harta 

peninggalan tersebut. Peringatan haul adalah peringatan kematian seseorang yang 

biasanya diadakan setahun sekali untuk mendoakan ahli kubur. Dalam pembahasan 

mengenai kewarisan Islam, salah satunya tentang kalâlah, maksudnya orang yang 

mewarisi almarhum dari (jalur) menyamping, tidak dari atas (ayah ke atas) dan 

tidak pula dari bawah (anak ke bawah). Pada Desa. Tinggiran Baru Kec. Mekarsari 

Kab. Batola Prov. Kal-Sel ditemukan adanya pewaris kalâlah yang mana harta 

peninggalannya tidak dibagikan melainkan dijadikan untuk tanah tunggu haul. 

Tujuan penelitian ini Untuk menganalisa alasan terjadi warisan tanah 

tunggu haul pewaris kalâlah pada Desa. Tinggiran Baru Kec. Mekarsari Kab. 

Batola Prov. Kal-Sel dan untuk mengetahui kedudukan warisan tanah tunggu haul 

pewaris kalâlah dalam fiqih mawaris. 

Jenis penelitian ini adalah hukum emperis dengan pendekatan Hukum Islam 

dan Sosiologi Hukum. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Adapun metode analisis data dalam penelitian tesis 

ini menggunakan analisis kualitatif.  

Hasil penelitian ini adalah terjadinya warisan tanah tunggu haul pewaris 

kalâlah sebab para keluarga beranggapan tidak ada ahli waris, para keluarga kurang 

mengerti pembagian waris secara Islam. Selain itu, perasaan cinta dan kasih sayang 

yang besar oleh para keluarga kepada pewaris dan pengaruh masyarakat sekitar 

serta kebiasaan haul yang telah dilakukan turun-temurun juga ikut mempengaruhi 

keputusan para keluarga menjadikan harta peninggalan pewaris kalâlah sebagai 

tanah tunggu haul. Warisan tanah tunggu haul pewaris kalâlah dalam fiqih mawaris 

berkedudukan sebagai harta waris yang tidak dibagi. 


